
YOGYA (KR) - Stikes

Notokusumo Yogyakarta

sepanjang bulan ini gen-

car melakukan program

pengabdian masyarakat.

Didukung kalangan do-

sen dan mahasiswa, pro-

gram pengabdian terse-

but ditujukan untuk

meningkatkan derajat

kesehatan masyarakat.

Termasuk ajakan untuk

menjauhi narkoba serta

meningkatkan penge-

tahuan perihal program

Keluarga Berencana

(KB).

Hal ini karena program

KB yang telah digulirkan

pemerintah serta penge-

tahuan tentang bahaya

narkoba perlu terus diso-

sialisasikan ke masyara-

kat. “Pemerintah sudah

mencanangkan program

KB sebagai harapan un-

tuk menurunkan angka

kelahiran serta mewu-

judkan demografi yang

berkualitas, dan mence-

gah kehamilan yang ti-

dak direncanakan. Itu

semua juga berkaitan de-

ngan kesehatan masya-

rakat,” ungkap Dosen

Stikes Notokusumo Yog-

yakarta Etik Pratiwi

SKep Ns MKep, Kamis

(24/2).

Sosialisasi mengenai

program KB, imbuh Etik,

dilakukannya melalui

penyuluhan bagi warga

di Kelurahan Bener Te-

galrejo. Harapannya ma-

syarakat mampu mema-

hami dengan baik pro-

gram KB sesuai yang di-

gaungkan oleh pemerin-

tah. Terutama menyang-

kut upaya mengatur ke-

lahiran anak, jarak dan

usia ideal melahirkan

serta mengatur kehamil-

an. 

“Semoga masyarakat

mampu mengetahui de-

ngan baik program KB

dan dapat mengecek ke-

sehatan, serta melaku-

kan konsultasi mengenai

KB di Klinik Notoku-

sumo Yogyakarta,” urai-

nya.

Sementara itu, sosiali-

sasi mengenai bahaya

narkoba juga dilakukan

di wilayah Bener Tegal-

rejo pada hari yang

berbeda. Pengabdian ma-

syarakat terkait pening-

katan pengetahuan ba-

haya narkoba itu dina-

khodai oleh apt Catha-

rina Apriyani MFram

yang dibantu oleh enam

orang mahasiswa. Dalam

sosialisasi tersebut,

Stikes Notokusumo turut

menggandeng Badan

Narkotika Nasional Kota

(BNNK) Yogya sekaligus

memperingati ulang

tahun BNN ke-20.

“Narkoba yang meru-

pakan singkatan dari

narkotika, psikotropika

dan obat-obatan ter-

larang memiliki dampak

yang buruk bagi kese-

hatan. Hal ini karena

narkoba mengandung

zak adiktif yang berba-

haya bagi tubuh. Ma-

syarakat perlu menda-

patkan pemahaman se-

cara utuh agar mampu

menghindari dari pe-

nyalahgunaan narkoba,”

tandas Chatarina.
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Bidang Pengendalian Pe-

nyakit dan Pengelolaan Data

dan Sistem Informasi Dinas

Kesehatan Kota Yogya Lana

Unwanah, mengungkapkan se-

dikitnya sudah 23.608 warga

lansia atau 51,39 persen yang

telah mendapatkan vaksinasi

booster. “Vaksinasi untuk saat

ini bisa diakses di puskesmas

atau di rumah sakit. Sentra

vaksinasi di XT Square memang

sedang diistirahatkan dulu,” je-

lasnya, Kamis (24/2).

Diakuinya, kecepatan pembe-

rian vaksinasi penguat pada

warga lansia cukup baik.

Terutama saat program tersebut

pertama kali digulirkan. Akan

tetapi kemudian melambat sete-

lah cakupan vaksinasi penguat

mendekati 50 persen dari total

sasaran.

Oleh karena itu Lana

berharap pelaksanaan vaksinasi

penguat pada warga lansia bisa

dipercepat lagi. Khususnya sete-

lah Kementerian Kesehatan

memperpendek interval pembe-

rian vaksinasi penguat pada

warga lansia menjadi tiga bulan

dari vaksinasi kedua. Hanya,

kebijakan pemangkasan inter-

val pemberian vaksinasi pen-

guat pada warga lansia belum

diterjemahkan dalam sistem ad-

ministrasi pendataan vaksinasi.

“Masih tertera dengan interval

enam bulan. Tentunya, kami

berharap dalam satu atau dua

hari ke depan sudah ada pemu-

takhiran sistem administrasi

vaksinasi sehingga lansia yang

sudah memiliki interval tiga bu-

lan bisa menerima dosis pen-

guat,” urainya.

Bagi warga lansia sejak awal

menjadi prioritas pemberian

vaksinasi booster. Hal ini karena

biasanya usia lanjut memiliki

kerentanan serta ada yang

mengalami komorbid hingga

membuat mereka rentan ter-

hadap virus.

Menurut Lana, saat ini sudah

ada beberapa fasilitas pela-

yanan kesehatan yang mem-

berikan pelayanan vaksinasi

penguat dengan interval tiga bu-

lan dari vaksinasi dosis kedua

pada warga lansia. “Secara atur-

an sudah dimungkinkan. Tetapi,

petugas harus melakukan input

data secara manual agar data

vaksinasi tercatat dalam sis-

tem,” katanya.

Selain melaksanakan vaksi-

nasi penguat pada warga lansia,

Pemkot Yogya tetap berusaha

menyelesaikan pelaksanaan

vaksinasi dosis lengkap pada

anak usia enam sampai 11

tahun pada akhir Februari 2022.

“Setelah vaksinasi untuk anak

selesai, kami akan berupaya

mempercepat lagi vaksinasi

booster untuk lansia. Mulai

Maret bisa saja bekerja sama de-

ngan wilayah,” ungkapnya. 
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INTERVAL VAKSINASI DIPERPENDEK

Separuh Warga Lansia Terlayani Booster
YOGYA (KR) - Sedikitnya separuh warga lanjut

usia (lansia) di Kota Yogya sudah berhasil terlayani

vaksinasi Covid-19 penguat atau booster. Percepatan

vaksinasi booster bagi lansia pun akan dipercepat

seiring semakin pendeknya interval vaksinasi.

STIKES NOTOKUSUMO GENCARKAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Ajak Warga Pahami KB dan Jauhi Narkoba

YOGYA (KR) - SD Muhammadiyah

Sapen semakin menunjukkan eksis-

tensinya di kancah pendidikan global.

Belum lama ini, SD Muhammadiyah

Sapen mewakili Indonesia tampil di

ajang konferensi global bergengsi tingkat

dunia ‘Pangea’, bersama sebelas sekolah

dari berbagai penjuru dunia, seperti dari

Asia, Eropa, Amerika Latin, India, Uni

Emirat Arab, Yordania, Prancis, Inggris,

Spanyol, Brazil, Malaysia, Amerika

Serikat. Konferensi global tersebut

berlangsung secara virtual pada 22-23

Februari 2022.

Ilman Soleh SS MPdI, Kabag Humas

SD Muhammadiyah Sapen menyatakan,

Pangea merupakan ajang konferensi ten-

tang pendidikan lintas global untuk

membangun sebuah ‘kampung global’

yang dapat menjembatani terjadinya

diskusi tentang pendidikan dan teknologi

yang diinisiasi oleh Elpro International

School-Chinchwad bekerja sama dengan

SkillSphere Education dan Wrapping

High School, Inggris.

“Kegiatan Pangea mengusung tema

besar yang memadukan unsur-unsur

pendidikan dan teknologi. Membahas

tentang pengembangan kemampuan

abad 21, kewarganegaraan global, dan

implementasi teknologi tinggi dalam pen-

didikan,” ungkap Ilman Soleh.

Dalam kegiatan tersebut, SD

Muhammadiyah Sapen mengirimkan de-

lapan partisipan terdiri komite sekolah,

guru, dan siswa yang terbagi dalam ber-

bagai jenis kegiatan berbeda. Mereka

bergabung dengan siswa dari berbagai

negara untuk berdiskusi, berkolaborasi

dalam kegiatan project based learning

dan berkompetisi serta melaksanakan

presentasi sesuai tema yang diberikan.

Partisipan dari SD Muhammadiyah

Sapen yaitu Aisyah Nurhayati SE Akt

MBA, Desti Liana Kurniati SPd MPd,

Bima Sultan Ahza, Humaira Faiha Caro-

lina, Habib Yusuf Sanjaya Marsha Anis

Yumna, Alexa Nadhifa Alfaratu, dan

Zahra Fasya Putri. Dua peserta yaitu

Bima Sultan Ahza dan Alexa Nadhifa

Alfaratu berhasil meraih juara 2 dalam

kompetisi El Author: Menulis Bercerita

Berkolaborasi dan El-Canto Menyanyi

Berkolaborasi. 

“Lombanya sangat seru dan banyak

tantangannya. Menariknya lomba ini

dilakukan secara berkolaborasi de-

ngan teman dari negara lain,” ungkap

Ahza.

Kepala SD Muhammadiyah Sapen

Agung Rahmanto SH MPd menuturkan,

keikutsertaan sekolahnya dalam konfer-

ensi global merupakan sebuah ke-

percayaan atas SD Muhammadiyah

Sapen sebagai salah satu sekolah yang

telah menerapkan konsep smart school

dan wujud implementasi pendidikan ka-

rakter berkebhinekaan global yang sela-

ma ini dilaksanakan SD Muhamma-

diyah Sapen.

Menurut Agung, SD Muhamma-

diyah Sapen terus membuka relasi de-

ngan sekolah-sekolah di lintas benua

untuk memberikan kesempatan dan

pengalaman belajar kepada guru dan

siswa agar dapat membuka mindset

seluas-luasnya dan mensyiarkan amal

usaha Muhammadiyah dalam kancah

pendidikan global di era disrupsi. 

“Pangea merupakan salah satu

peluang untuk mewujudkan ikhtiar

sekolah dapat tampil di kancah pen-

didikan dunia,” pungkasnya.    (Dev)-f

WAKILI INDONESIA

SD Muhammadiyah Sapen Tampil di Ajang Konferensi Global

KR-Istimewa

Suasana konferensi global ‘Pangea’ yang diikuti SD Muhammadiyah Sapen.

YOGYA (KR) - Respons ma-

syarakat tentang kebutuhan

CCTV di wilayah animonya

cukup tinggi. Kondisi tersebut

harus segera ditangkap dan

direspons oleh Pemkot

Yogyakarta khususnya Badan

Perencanaan Pembangunan

Daerah (Bappeda) dan Dinas

Komunikasi Informatika dan

Persandian (Diskominfosan).

Respons warga merupakan

bentuk kepedulian dalam

mewujudkan Kota Yogya seba-

gai smart city.

Ketua Komisi A yang juga

anggota Fraksi Partai NasDem

DPRD Kota Yogyakarta Dwi

Candra Putra SP, mengungkap-

kan dalam APBD 2022 sudah

banyak wilayah yang mengang-

garkan pengadaan CCTV, begi-

tu pula dalam musrenbang un-

tuk tahun 2023 mendatang. 

“Ini harus segera direspons. Keterlibatan masyara-

kat dalam program digitalisasi konsep pembangunan

Kota Yogya sebagai smart city merupakan keharusan,”

ungkapnya.

Untuk itu baik Bappeda maupun Diskominfosan

Kota Yogya perlu memiliki sikap yang sama. Salah satu

langkah yang perlu dilakukan ialah telaah teknis

pemetaan kebutuhan dan penempatan CCTV di

wilayah Kota Yogya. Baik di jalan utama, jalan kam-

pung bahkan gang. Hasil pemetaan itu pun harus ter-

akomodasi melalui APBD Perubahan 2022. Hal ini

karena keberadaan CCTV da-

lam era digital saat ini memi-

liki peran strategis dalam pem-

bangunan.

Candra, sapaan akrabnya,

berharap spesifikasi CCTV

yang dipasang untuk publik

sesuai dengan kebutuhan.

Sehingga bisa optimal dalam

pemanfaatan maupun penggu-

naan. 

“Hasil pemantauan CCTV ju-

ga harus terintegrasi dengan

internet agar bisa diakses se-

cara realtime oleh masyarakat.

Ini akan menjamin rasa aman

dan secara tidak langsung pro-

duktivitas masyarakat akan

meningkat,” tandasnya.

Oleh karena itu, perawatan

dan pemeliharaan juga menja-

di unsur penting yang tidak

bisa ditinggalkan. Pasalnya,

CCTV dengan spesifikasi yang bagus merupakan aset

yang bisa digunakan dalam jangka waktu panjang.

Sehingga dengan hasil pemetaan tersebut dapat dike-

tahui kebutuhan anggaran yang diselaraskan dengan

kemampuan daerah. Dengan begitu realisasi program

tersebut dapat terukur, terencana dan progresif.

Candra menegaskan tujuan smart city bukan seka-

dar menciptakan layanan publik berbasis digital

melainkan bagaimana masyarakat ikut terlibat dalam

proses tersebut. Keterlibatan masyarakat yang sudah

melek teknologi informasi akan memberikan kekuatan

bagi jalannya pembangunan di Kota Yogya.       (Dhi)-f

ANIMO WARGA TENTANG KEBUTUHAN CCTV CUKUP TINGGI

Segera Direspons, Bentuk Kepedulian Smart City

KR-Istimewa 

Dwi Candra Putra SP
Fraksi Partai NasDem

DITARGET TUNTAS HINGGA 1 MARET

BPNT Dicairkan Melalui Kantor Pos
YOGYA (KR) - Proses pencairan Bantuan Pangan Non

Tunai (BPNT) pada tahun ini dilakukan secara berbeda.

Penyalurannya tidak melalui rekening penerima melainkan

disalurkan secara tunai melalui kantor pos.

Terdapat tiga kantor pos yang ditunjuk untuk penyaluran

BPNT yakni Kantor Pos Besar Yogyakarta, Kantor Pos

Gondokusuman dan Kantor Pos Muja-muju. Total penerima

BPNT tahap pertama tahun ini di Kota Yogya mencapai 9.613

keluarga penerima manfaat (KPM). “Penyaluran bantuan su-

dah dilakukan sejak Minggu (20/2) dan diharapkan selesai pa-

da 1 Maret,” jelas Kepala Dinas Sosial Tenaga Kerja dan

Transmigrasi (Dinsosnakertrans) Kota Yogya Maryustion

Tonang, Kamis (24/2). Kendati disalurkan melalui kantor pos

namun penerapan protokol kesehatan tetap dilakukan secara

disiplin guna menghindari risiko penularan Covid-19.

Terutama dengan penjadwalan per wilayah agar penyaluran

bantuan tidak menimbulkan kerumunan.

Maryustion Tonang menambahkan, setiap keluarga peneri-

ma manfaat mendapat BPNT senilai Rp 200.000 per bulan.

Sehingga total bantuan yang diterima pada penyaluran ban-

tuan periode Januari sampai Maret sebesar Rp 600.000 per

keluarga. Penerima manfaat yang berhalangan datang lang-

sung ke kantor pos untuk mengambil bantuan dapat diwakili

oleh anggota keluarga lain yang tercatat dalam kartu keluar-

ga. “Jika masih tidak memungkinkan, maka pada saatnya

akan ada petugas dari kantor pos yang menyerahkan bantuan

langsung ke rumah penerima,” ungkapnya.

Dirinya juga mengatakan tahun ini pemerintah pusat

mengubah pola penyaluran BPNT dari non tunai menjadi tu-

nai. Sebelumnya penyaluran BPNT dilakukan dengan trans-

fer ke rekening masing-masing penerima namun tahun ini

dikerjasamakan dengan kantor pos yang telah berpengalam-

an dalam penyaluran bantuan pemerintah. Saat BPNT disa-

lurkan dalam bentuk non tunai, setiap keluarga penerima

manfaat hanya dapat membelanjakan dana bantuan di e-

warong untuk membeli kebutuhan pokok sehari-hari.

Meski ada perubahan dalam pola penyaluran, keluarga

penerima manfaat harus tetap mematuhi rambu-rambu

penggunaan bantuan dana yang diterima. “Tidak boleh di-

pakai untuk membeli rokok atau pulsa. Tetapi untuk belanja

kebutuhan pokok sehari-hari,” tandas Maryustion.       (Dhi)-f


